
 
 

 
 

ABSTRACT 

Pulp capping direct and pulp capping indirect are aimed to preserving 

vitality and function of the pulp. The way to do the direct pulp capping is put liner 

material directly on the pulp, indication for direct pulp capping are caries that 

involved pulp and trauma. Material for direct pulp capping that often use in 

dentistry is calcium hidroxide, the function of calcium hydroxide is to make 

reparative dentin and treat vitality of the pulp. Evaluation of pulp capping direct 

can be seen radiographically.  Radiograph need  during preoperative treatment to 

evaluate the case, in the process of treatment is needed for verification of the 

procedures involved in treatment, and  pasca operative radiographs are needed to 

evaluate the results of treatment after endodontic therapy. 

This research use observasional methode with evaluation the radiographic 

results of direct pulp capping use calcium hydroxide hard setting in dental 

hospital Univercity Muhammadiyah of Yogyakarta. The research was conducted 

using secondary data, medical records and radiographic data of patients who 

have taken care with pulp capping direct for 5 years ago frm 2011 up to 2015. 

Assessment in the evaluation of radiographic examination after endodontic 

treatment is categorized into three categories, failed with a score of 0, doubted 

category with a score of 1, and category successful with score 2.  

The results of the radiograph evaluation direct pulp capping at the Dental 

Hospital UMY found that successful are 36,70%, doubted are 46,70% and failed 

are 16,70%. 
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INTISARI 

Perawatan kaping pulpa direk dan indirek  bertujuan untuk memelihara 

fungsi dan kesehatan pulpa. Kaping pulpa direk adalah prosedur perawatan 

dengan cara mengaplikasikan bahan liner secara langsung pada jaringan pulpa 

yang terbuka, tindakan ini dilakukan biasanya karena trauma atau karies yang 

dalam. Bahan perawatan pulpa kaping direk yang sering digunakan dalam 

kedokteran gigi adalah kalsium hidroksida, yang berfungsi untuk membentuk 

dentin reparatif dan merawat pulpa vital. Evaluasi keberhasilan perawatan kaping 

pulpa salah satunya dapat dilihat secara radiografis. Radiograf dibutuhkan selama 

preoperative untuk evaluasi kasus, dalam proses pengobatan dibutuhkan untuk 

pembuktian dari prosedur yang terlibat dalam perawatan, dan pascaoperative 

radiografi dibutuhkan untuk mengevaluasi hasil pengobatan setelah terapi 

endodontik. 

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasional dengan mengevaluasi hasil radiografis perawatan kaping pulpa 

direk mengggunakan kalsium hidroksida hard setting di Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian dilakukan 

menggunakan data sekunder yaitu data rekam medis dan data radiograf pasien 

yang telah dilakukan perawatan kaping pulpa direk selama 5 tahun dari tahun 

2011 hingga tahun 2015. Penilaian dalam evaluasi pemeriksaan radiografis setelah 

dilakukan perawatan endodontik dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu 

kategori gagal dengan skor 0, kategori meragukan dengan skor 1, dan kategori 

berhasil dengan skor 2.  

Hasil evaluasi klinis kaping pulpa direk di Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan bahwa kategori berhasil 

sebesar 36,70%, meragukan sebesar 46,70% dan gagal sebesar 16,70%. 
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